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BAB V  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Gilded Runner memiliki bentuk yang absolut, atau disebut juga sebagai musik 

absolut. Bentuk absolut ini didasari oleh daya cipta dan pengalaman estetis sang 

komposer. Karya ini ditulis berdasarkan logika dengan menerapkan pola bilangan 

Fibonacci pada struktur sukat dan ritmis pada karya ini. Karya ini jika didengarkan 

dengan seksama tidak dapat divisualisasikan secara proses ekspektasi dan interpretasi, 

karena karya ini memiliki bentuk musik yang Irregular atau tidak biasa sehingga sulit 

untuk divisualisasikan pada imaji. Penerapan Fibonacci pada karya ini menjadi suatu 

capaian estetis yang baru dengan menggabungkan hal eksakta dengan relativitas yang 

ada pada karya ini.  

Gilded Runner jika dikaji secara estetis maka karya ini memiliki capaian yang 

unik dengan melihat dari 3 sudut pandang dari para filsuf yang menyampaikan seni 

secara estetis. Menurut Hegel, Gilded Runner memiliki sebuah kebebasan berekspresi 

secara ritmikal dan mampu untuk menentang ideologi-ideologi konvensional musikal. 

Ekspresivitas ritmis ini dikembangkan secara unik dengan pengaplikasian Fibonacci, 

dan melodi pada karya ini juga memiliki kebebasan untuk berjalan pada perputaran 

akor, sehingga mampu menghasilkan harmoni yang khas. Pada pandangan 

Schopenhauer, Gilded Runner merupakan sebuah karya musik absolut berdasarkan 
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sebuah daya estetis dari Yu Peng-Chen dengan memperhitungkan komposisi karya 

dengan Fibonacci. 

Jika melihat dari pandangan Hardjana secara estetis, karya ini mampu 

menghasilkan daya bunyi-bunyian yang khas dan unik. Memadukan nuansa Timur-

Tengah dengan musik diatonis, karya ini menghasilkan suatu bunyi a-tonal di 

dalamnya. Di sisi lain, karya ini juga mampu untuk merepresentasikan keindahan 

matematik secara estetis pada komposisinya. Sedangkan menurut peneliti jika melihat 

dari 3 pandangan tersebut, maka karya ini secara tidak langsung menyiratkan sebuah 

simbolisasi terakait ketuhanan dan spiritualitas yang direpresentasikan lewat aplikasi 

pola bilangan Fibonacci. Penggunaan Fibonacci pada karya ini merupakan wujud dari 

keabsolutan spiritualitas dengan sifatnya yang kosmonik dan memiliki suatu 

naturalisme alamiah tersendiri. Pengaplikasian ini berdasarkan pola yang ada pada 

alam seperti pada kelopak bunga, struktur Bima Sakti, dan pola pada keong.  

Maka, kajian mengenai nilai estetika pada Gilded Runner memiliki capaian 

yang baru dan unik di bidang musik. Karya ini memiliki capaian estetis dengan 

pengaplikasian pola bilangan Fibonacci di dalam konstruksi musiknya. Konstruksi 

musik pada karya ini memiliki kebebasan dalam perjalanan melodi untuk berpulang 

pada koda, yang didasarkan pada sepak-terjang perubahan modulasi sukat pada setiap 

birama. Modulasi yang diberikan pada karya ini mampu memberi energi kosmos dan 

semesta dengan relasi yang kuat antara Fibonacci atau Golded Ratio dengan alam 

semesta. Jadi, karya ini secara tidak langsung adalah representasi dari wujud kosmos. 
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B. Saran 

Berdasarkan paparan penelitian mengenai kajian karya Gilded Runner yang 

dipandang melalui pandangan estetis, penelitian ini akan memberi saran terkait 

penelitian serupa pada masa yang akan datang.  

1. Penelitian ini melihat karya berdasarkan pandangan estetis dari para filsuf, dan 

belum melibatkan insterpretasi mengenai karya ini. Maka dari itu, untuk penelitian 

yang selanjutnya dapat mengkaji karya Gilded Runner dalam segi interpretasi 

karya atau semiotika dari karya ini. 

2. Karena fokus penelitian ini pada kajian karya musik secara estetis, penelitian yang 

selanjutnya dapat berfokus pada analisis karya ini secara musikal. 

3. Penelitian ini mengungkap bahwa karya Gilded Runner memiliki bentuk yang 

absolut, namun karena latar belakang penciptaan karya ini diperuntukan pada 

musik latar game Genshin Impact, untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

secara estetis karya ini dengan melihat karya sebagai bentuk musik program. 
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